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Abstrak. Paparan sinar ultraviolet (UV) berlebihan dapat menyebabkan eritema, penuaan dini, 

hiperpigmentasi, dan meningkatkan risiko kanker kulit. Daun sirih gading lemon (Epipremnum aureum) 

mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, alkaloid, saponin, dan tanin yang berpotensi 

memberikan efek fotoprotektif. Penelitian ini bertujuan menentukan nilai Sun Protection Factor (SPF) ekstrak 

etanol daun sirih gading lemon pada berbagai konsentrasi dan menentukan konsentrasi dengan nilai SPF 

tertinggi. Penelitian menggunakan metode eksperimental laboratorium. Ekstrak diperoleh melalui maserasi 

dengan etanol 96%, kemudian dibuat menjadi konsentrasi 100, 200, dan 300 ppm. Aktivitas tabir surya diuji 

secara in vitro menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 290–320 nm dengan interval 5 nm dan 

perhitungan metode Mansur. Nilai SPF rata-rata berturut-turut adalah 2,87; 5,65; dan 10,98. Peningkatan 

konsentrasi ekstrak diikuti peningkatan nilai SPF. Konsentrasi 100 ppm termasuk proteksi minimal, 200 ppm 

proteksi sedang, dan 300 ppm proteksi maksimal. Konsentrasi 300 ppm memberikan aktivitas tabir surya in 

vitro tertinggi. 

 

Kata kunci: Epipremnum aureum; daun sirih gading lemon; Sun Protection Factor; spektrofotometri UV-

Vis; tabir surya. 

 

Abstract. Excessive ultraviolet (UV) exposure can cause erythema, premature skin aging, hyperpigmentation, 

and an increased risk of skin cancer. Lemon golden pothos (Epipremnum aureum) leaves contain secondary 

metabolites, including flavonoids, phenolic compounds, alkaloids, saponins, and tannins, which may provide 

photoprotective effects. This study aimed to determine the Sun Protection Factor (SPF) values of ethanolic 

lemon golden pothos leaf extract at different concentrations and identify the concentration with the highest 

SPF value. A laboratory experimental method was used. The extract was obtained by maceration with 96% 

ethanol and prepared at concentrations of 100, 200, and 300 ppm. In vitro sunscreen activity was evaluated 

using a UV-Vis spectrophotometer at 290–320 nm with 5 nm intervals, and SPF values were calculated using 

the Mansur method. The mean SPF values were 2.87, 5.65, and 10.98, respectively. Increasing extract 

concentration increased SPF values. The 100 ppm concentration provided minimal protection, 200 ppm 

moderate protection, and 300 ppm maximum protection. The 300 ppm concentration showed the highest in 

vitro sunscreen activity. 

 

Keywords: Epipremnum aureum; lemon golden pothos; Sun Protection Factor; UV-Vis spectrophotometry; 

sunscreen. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan paparan sinar matahari yang 

relatif tinggi. Radiasi ultraviolet (UV) yang berlebihan dapat memberikan dampak negatif 

terhadap kulit, antara lain eritema, hiperpigmentasi, penuaan dini, dan peningkatan risiko 

kanker kulit (Oktora et al., 2023; Rahman et al., 2025). Sun Protection Factor (SPF) 

merupakan parameter yang digunakan untuk menggambarkan kemampuan bahan atau 

produk tabir surya dalam memberikan perlindungan terutama terhadap radiasi UV-B. 
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Penentuan SPF secara in vitro dapat dilakukan melalui pengukuran absorbansi 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada rentang 290–320 nm (Yuliati et al., 2023). 

Pengembangan bahan tabir surya dari sumber alam menjadi salah satu alternatif yang 

banyak diteliti. Senyawa flavonoid dan fenolik diketahui berpotensi memberikan aktivitas 

fotoprotektif melalui kemampuan menyerap radiasi UV dan aktivitas antioksidannya 

(Ningsih et al., 2022; Aswini et al., 2024). Daun sirih gading lemon (Epipremnum aureum) 

merupakan tanaman hias yang mengandung berbagai metabolit sekunder, termasuk 

flavonoid, fenolik, alkaloid, saponin, dan tanin (Nanda, 2023; Panchal et al., 2022). 

Penelitian mengenai nilai SPF ekstrak etanol daun sirih gading lemon secara in vitro 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis masih terbatas. Penelitian terdahulu pada tanaman 

lain menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak dapat memengaruhi nilai SPF (Puspita & 

Puspasari, 2021; Bahar et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menentukan nilai SPF ekstrak etanol daun sirih gading lemon pada konsentrasi 100, 200, 

dan 300 ppm serta menentukan konsentrasi dengan aktivitas tabir surya in vitro tertinggi. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Sirih gading lemon (Epipremnum aureum) termasuk famili Araceae dan merupakan 

tanaman hias yang memiliki berbagai metabolit sekunder. Flavonoid dan senyawa fenolik 

berpotensi berperan sebagai antioksidan dan fotoprotektor, sedangkan kandungan alkaloid, 

saponin, dan tanin dapat terdeteksi melalui skrining fitokimia (Panchal et al., 2022; Nanda, 

2023). 

SPF merupakan parameter kuantitatif untuk menilai kemampuan perlindungan 

terhadap radiasi UV, terutama UV-B. Metode in vitro menggunakan spektrofotometri UV-

Vis dilakukan dengan mengukur absorbansi pada 290–320 nm. Nilai SPF dapat dihitung 

menggunakan persamaan Mansur dengan faktor koreksi dan konstanta spektrum efek 

eritema serta intensitas cahaya (Bahar et al., 2022; Paonganan & Vifta, 2022). 

Maserasi dipilih sebagai metode ekstraksi karena sederhana dan sesuai untuk bahan 

yang mengandung senyawa yang relatif sensitif terhadap panas. Etanol 96% digunakan 

sebagai penyari karena dapat mengekstraksi berbagai metabolit sekunder yang bersifat 

polar hingga semipolar (Badriyah & Farihah, 2023; Bitwell et al., 2023). 

 



 
 
 
 

 Penentuan Nilai Sun Protection Factor Ekstrak Etanol Daun Sirih Gading Lemon (Epipremnum aureum) 
Secara In Vitro 

 
 

118     MURAKES - VOLUME 2, NO. 4, oktober  2026 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan pendekatan 

kuantitatif untuk menentukan aktivitas Sun Protection Factor (SPF) ekstrak etanol daun 

sirih gading lemon (Epipremnum aureum). Penelitian dilakukan di Laboratorium Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Duta Bangsa Surakarta pada April–Juni 2026. Sampel berupa 

daun sirih gading lemon yang diperoleh dari Sukoharjo, Jawa Tengah. 

Daun segar disortasi, dicuci dengan air mengalir, dirajang, kemudian dikeringkan di 

bawah sinar matahari dengan penutup kain hitam. Simplisia kering dibuat serbuk dan 

diayak menggunakan mesh 40. Determinasi tanaman dilakukan di Unit Pelaksana 

Fungsional Pelayanan Kesehatan Tradisional RSUP Dr. Sardjito, Tawangmangu, 

Karanganyar, Jawa Tengah. 

Ekstraksi dilakukan dengan maserasi menggunakan etanol 96% selama 3 hari, 

kemudian ampas diremaserasi selama 2 hari. Filtrat dikumpulkan, diuapkan menggunakan 

rotary evaporator, dan dilanjutkan dengan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental. 

Sebanyak 500 g serbuk menghasilkan 71,3 g ekstrak kental. 

Standarisasi simplisia dan ekstrak meliputi kadar air, susut pengeringan, dan kadar 

abu. Skrining fitokimia dilakukan terhadap saponin, flavonoid, tanin, alkaloid, dan 

triterpenoid. Identifikasi flavonoid diperkuat dengan KLT menggunakan fase diam silika 

gel GF254, fase gerak toluena:aseton:asam format (6:6:1), dan pereaksi sitroborat. 

Larutan induk ekstrak 500 ppm dibuat dengan etanol, kemudian disiapkan seri 

konsentrasi 100, 200, dan 300 ppm. Absorbansi masing-masing konsentrasi diukur 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan etanol sebagai blanko pada 290, 295, 300, 

305, 310, 315, dan 320 nm, masing-masing tiga replikasi. Nilai SPF dihitung dengan 

persamaan Mansur: SPF = CF × Σ(EE × I × Abs), dengan CF sebagai faktor koreksi, EE 

sebagai spektrum efek eritema, I sebagai spektrum intensitas cahaya, dan Abs sebagai 

absorbansi sampel. Data dianalisis secara deskriptif dalam bentuk tabel dan nilai rata-rata. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi menunjukkan bahwa sampel yang digunakan merupakan daun sirih 

gading lemon (Epipremnum aureum) dari famili Araceae. Pengolahan 9,5 kg bahan segar 

menghasilkan 1.050 g bahan kering dan 950 g serbuk simplisia. Standarisasi serbuk 

menunjukkan kadar air rata-rata 6,12%, susut pengeringan 5,68%, dan kadar abu 2,68%, 
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sehingga seluruh parameter berada di bawah batas <10% yang digunakan dalam penelitian. 

Data penelitian disajikan pada table 1 berikut : 

Tabel 1. Hasil standarisasi simplisia dan ekstrak daun sirih gading lemon. 

Parameter Hasil rata-rata Standar 

Kadar air serbuk 6,12% <10% 

Susut pengeringan serbuk 5,68% <10% 

Kadar abu serbuk 2,68% <10% 

Rendemen ekstrak 14,26% >10% 

Kadar air ekstrak 1,50% <10% 

Susut pengeringan ekstrak 6,38% <10% 

Kadar abu ekstrak 2,62% <10% 

 

Ekstraksi 500 g serbuk menghasilkan 71,3 g ekstrak kental dengan rendemen 

14,26%. Hasil ini berada di atas parameter >10% yang digunakan dalam penelitian. Kadar 

air ekstrak 1,50%, susut pengeringan 6,38%, dan kadar abu 2,62% juga berada di bawah 

batas <10%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak memenuhi parameter mutu yang 

digunakan dalam penelitian. 

Skrining fitokimia menunjukkan hasil positif pada saponin, flavonoid, tanin, 

alkaloid, dan triterpenoid. Saponin ditandai busa stabil; flavonoid menghasilkan warna 

kuning–jingga; tanin memberikan warna hijau–kehitaman; alkaloid menghasilkan endapan 

positif dengan pereaksi Dragendorff, Mayer, dan Bouchardat; sedangkan triterpenoid 

memberikan perubahan warna hijau–kebiruan. Hasil ini mendukung keberadaan metabolit 

sekunder yang berpotensi berkontribusi terhadap aktivitas biologis ekstrak. Data penelitian 

disajikan pada table 2 berikut : 

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak daun sirih gading lemon 

Golongan senyawa Pereaksi/indikator Hasil 

Saponin Aquadest Busa stabil (+) 

Flavonoid Serbuk Mg + HCl pekat Kuning–jingga (+) 

Tanin FeCl3 Hijau–kehitaman (+) 

Alkaloid 
Dragendorff, Mayer, 

Bouchardat 
Positif (+) 

Triterpenoid CH3COOH + H2SO4 Hijau–kebiruan (+) 

 

Uji KLT flavonoid menggunakan silika gel GF254 dengan fase gerak toluena:aseton:asam 

format (6:6:1) dan pereaksi sitroborat menghasilkan noda dengan nilai Rf 0,3846. Noda 

tampak pada pengamatan UV 254 dan 366 nm serta menunjukkan fluoresensi kuning 

hingga kuning kehijauan setelah penyemprotan sitroborat. Hasil tersebut memperkuat hasil 
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skrining fitokimia yang menunjukkan adanya flavonoid. Data penelitian disajikan pada 

table 3 berikut : 

Tabel 3. Hasil KLT flavonoid ekstrak daun sirih gading lemon. 

Fase diam Fase gerak Pereaksi Warna noda Rf 

Silika gel 

GF254 

Toluena:aseton:asam 

format (6:6:1) 
Sitroborat 

Kuning–

merah muda 
0,3846 

 

Hasil pengukuran SPF menunjukkan adanya peningkatan nilai SPF seiring peningkatan 

konsentrasi ekstrak. Konsentrasi 100 ppm menghasilkan SPF 2,87 dan termasuk proteksi 

minimal; konsentrasi 200 ppm menghasilkan SPF 5,65 dan termasuk proteksi sedang; 

sedangkan 300 ppm menghasilkan SPF 10,98 dan termasuk proteksi maksimal. Data 

penelitian disajikan pada table 4 berikut : 

Tabel 4. Nilai SPF ekstrak etanol daun sirih gading lemon. 

Konsentrasi 

(ppm) 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

Rata-rata 

SPF 
Kategori 

100 2,86 2,87 2,89 2,87 
Proteksi 

minimal 

200 5,65 5,66 5,65 5,65 
Proteksi 

sedang 

300 10,92 10,99 11,03 10,98 
Proteksi 

maksimal 

 

Peningkatan nilai SPF menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi 

memiliki kemampuan menyerap radiasi UV yang lebih besar. Pola ini sejalan dengan 

penelitian pada ekstrak tanaman lain yang menunjukkan peningkatan SPF seiring kenaikan 

konsentrasi (Puspita & Puspasari, 2021; Mariska et al., 2022). Kandungan flavonoid dan 

senyawa fenolik yang terdeteksi dalam ekstrak dapat menjadi salah satu komponen yang 

berkontribusi terhadap kemampuan fotoprotektif karena kelompok senyawa tersebut 

berpotensi menyerap radiasi UV dan memiliki aktivitas antioksidan. 

Penggunaan etanol 96% dalam penelitian ini ditujukan untuk memperoleh ekstrak yang 

mampu menarik metabolit sekunder polar dan semipolar. Hasil SPF tertinggi pada 

konsentrasi 300 ppm menunjukkan potensi ekstrak etanol daun sirih gading lemon sebagai 

bahan aktif tabir surya berdasarkan pengujian in vitro. Namun, hasil ini merupakan 

penilaian in vitro sehingga belum dapat disamakan dengan efektivitas produk tabir surya 

pada kulit manusia. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Ekstrak etanol daun sirih gading lemon (Epipremnum aureum) menunjukkan potensi 

sebagai bahan aktif tabir surya berdasarkan pengujian in vitro menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis. Nilai SPF meningkat dari 2,87 pada 100 ppm menjadi 5,65 pada 

200 ppm dan 10,98 pada 300 ppm. Konsentrasi 300 ppm memberikan nilai SPF tertinggi 

dan termasuk kategori proteksi maksimal. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan 

pengembangan dalam bentuk sediaan tabir surya serta pengujian lebih lanjut untuk 

memperoleh informasi mengenai efektivitas dan stabilitas fotoprotektifnya. 
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